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I am a communications strategist with over a 
decade of experience in crisis and political 
communication, specializing in turning complex 
issues into clear, actionable narratives that engage 
public audiences. 

With a background in Government Science and 
Political Science from Universitas Padjadjaran, I 
bring both academic insight and hands-on 
expertise to my role as Tenaga Ahli Komunikasi for 
West Java’s Biro Administrasi Pimpinan, where I 
design strategic communication initiatives for 
public engagement. 

Previously, as Founder and Creative Director of 
Poligrabs Studio, I developed data-driven 
communication strategies and information design 
solutions. I am dedicated to creating impactful, 
audience-centered strategies that effectively align 
with policy and organizational goals.
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Framing adalah Proses menyusun dan 
menyajikan informasi sedemikian rupa 
sehingga memengaruhi persepsi audiens 
terhadap isu atau pesan tertentu.

Aspek Utama Framing: Pemilihan kata, 
gambar, konteks, dan nada yang digunakan.



Apa 
Pentingny
a Framing 
di Media 
Sosial?

Apa 
Pentingnya 
Framing di 
Media 
Sosial?

Media Sosial menjadi platform utama 
untuk informasi dan interaksi publik.

Mempengaruhi persepsi, opini, dan 
respons audiens. Framing dapat 
membentuk opini publik atau 
memprioritaskan isu tertentu.

Framing membantu organisasi dan 
individu menonjol di tengah “noise” 
informasi. 
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Prinsip framing di media sosial
Se

le
ct

io
n Memilih 

elemen 
penting yang 
perlu 
disampaikan 
(data, fakta, 
opini)

Em
ph

as
is Menonjolkan 
bagian 
tertentu yang 
dianggap 
paling relevan Ex

cl
us

io
n Menyisihkan 

indormasi
yang dianggap 
kurang relevan 
atau 
mendukung 
narasi yang 
ingin dibangun

El
ab

or
at

io
n Menambah 

detail atau 
konteks untuk 
memperkuat 
sudut pandang 
yang 
diinginkan



Strategi framing di media sosial
St

or
yt

el
lin

g Gunakan cerita 
yang 
menggugah 
emosio untuk 
menyampaikan 
pesan

Vi
su

al
 C

an
dy Memilih 
gambar yang 
paling selaras 
dengan pesan 
untuk 
memperkuat 
efek emosional

Em
ot

io
na

lt
on

e Menyesuaikan 
tone dengan 
konten dan 
audiens secara 
emosional

C
ol

ab
or

at
io

n Menggunakan 
tokoh 
berpengaruh 
untuk 
menyebarkan 
pesan





Contoh Krisis 
Komunikasi



Framing
Praktis 
untuk 
Pemula

• Kenali target audiens 
dan preferensi mereka.

• Tentukan Tujuan: Apa 
yang ingin dicapai 
dengan pesan 
(misalnya, edukasi, 
promosi, atau 
mobilisasi). 

• Gunakan storytelling, 
visual yang kuat, dan 
tone yang sesuai.

•  Lakukan evaluasi 
berkala dan sesuaikan 
strategi berdasarkan 
feedback audiens dan 
hasil pengukuran.



Mengukur 
Efektivitas 
framing di 
Media 
Sosial

• Engagement Rate: Jumlah 
interaksi seperti like, komentar, 
dan shares.

• Sentimen Audiens: Analisis 
sentimen komentar untuk 
memahami persepsi audiens 
terhadap pesan.

• Reach dan Impression: Seberapa 
luas jangkauan pesan dan 
seberapa banyak yang 
melihatnya.

• Conversion Rate: Jika bertujuan 
mendorong tindakan, seperti 
sign-up atau donasi.



Ayo Diskusi



Framing adalah teknik komunikasi
yang sangat kuat, khususnya di media 

sosial. Framing mampu
memengaruhi persepsi dan tindakan

audiens. 
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